BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Partisipasi perempuan dalam ruang publik telah menjadi ise yang sering
diperdebatkan. Sistem patriarki yang telah mengakar dalam masyarakat cenderung
mengabaikan, bahkan menghapuskan komtribusi perempuan dalam narasi sejarah
(Dillawati dkk., 2022) Hal ini tergsimbar jelas di berbagai media massa, seperti
dalam film. Indusiri perfilman Indonesia kernp menampilkan narasi yang
mmremﬂm:mﬁtﬂssﬁm_hﬂrhkl sering kﬂﬁmmﬂsikan sebagai
sosok yang kunt, berani, dominan, dan memiliki oforitss (Vanie dan Maviana,
mmmim Emslin}rn dopat M-pmldmgan tertentu
di masyarakal terkait sosok laki-laki maupun perempuan. Dengan adanya film The
Shadow Stray karya dari Timo Tjahjanto, mencerminkan karakter maskulinitas
pa:fq perempuan, yang umumnya istilah maskulinitas tmh!mrﬁ]mﬂmgdﬂn
diperuntukkan bagi laki-luki,
 The Shadow Strays merupakan film, yang tayang di Netflix pada 17 Oktober
2024. Film bergenre aksi, laga dan thriller ini menceritakan fentang pembunuh
bﬁlﬁm perempuan yang sedang menjolunkan cebuali mish (Nurmalin, 2024), The
Shadow Strays dibuat oleh Timo mengambil latar di sebuah masyarakat vang
dlpmqﬁtuhhmdi mana peran gender dlhnl[k{?n!iﬁlu.mlﬂ Beberapa
tokoh perempuan dalam film tersebut dlgamhnhn sebagai perempuan yang
memil iki karakter maskulin, salah satunya persain utama yang bernama 13 yang
diperankon oleh oktris Awrors Ribero. Film pmdﬁhi.-'inﬂmsiu ini telah merath
prestasi yang cukup besar, dengan menempati posisi 10 besar film non-Inggris
paling populer tahun 2024 di Netflix secara global di 85 negara, termasuk di negara-
negara maju beberapa diantaranya yaitu Amerika Serikat, Jepang. Jerman, Spanyol,
Koren Selatan, dan Hong Kong. hanva dalam kurun waktu 6 hari sejak
penavangannya {Asih, 2024), Selang beberapa han sutradara dun film The Shadow
Strays Timo Tjahtanto mengumumkan dialom X miliknya (@ Timobros, terkai
lonjakan cukup pesat terkait filmnya vang menjadi nomor | di 27 negara, beberapa



megara tersebot yakni, Nigeria, France, hingga Brazil. Sebelum ditayangkan di
Netflix. film ini sempat tayang perdana di Festival Film Internasional Toronto
(TIFF} pada 15 September 2024, dan berhasil mendapatkan opresiasi merizh dari
kalangan penonton pada saat penayangannya tersebut (Khair, 2024).

Film Indonesia lainnya yang mengangkat karakter maskulinitas perempuan
dalam film sction adalah fAlm dengan judul “Sri Asth™. Film ini memberikan
gambaran yung besar tentang maskulinitas perempuan yang memiliki keberanian,
kekuatan dengan semangat juang untuk tidak menyerah dalam menghadapi segala
bentuk ketidakadilon. Melalui Icamktauqm. ﬁ]m!il:-: Asih menyuarakan pentingnya
keseturaan Ecnﬂﬂ:hnmmﬂjﬁk penonton untuk ikut, berperan aktif dalam
menciptakan duma yang lebih baik (Setiawan dan Prathisara, 2024). Evolusi media
telah berkantribusi signifikan terhadnp penguatan asumsi gender. Hal ini terutama
terlihat pada representasi Karakter dalam film dan televisi yang sering kali
mengukubkan stercotip gender. Perempuan seringkali digambarkan sc

individu yang dituntut untuk mememihi standar kmntlkmm,mm Iakl—
lak diidentifikasikan dengan keberhasilan material (Asrita, dk!t.,ll)ﬂ}.

Dalam kehidupan sosial, istilah maskulinitss banyak diperuntukkan bag
seorang laki-laki, yang umumnya digambarkan dengan pria dengan pastur tubuh
atletis, wajah tegas, dan gsya berpakaian yang stercotipikal Jaki-laki (Indirani,
2024). Hal ini dibuktikan dengan hasil survei YouGov tshun 2023, yang
membukiikan babwa warga laki-loki negara Amu{k.;;mngukul bahwa dinnya
memiliki jiwa maskulin, dimana usia 65 tshun keatas yang mendominasi data
tersebul.

Gambar L. | Hasil Survei YoutGov terkait Maskalinitas dan Feminfsme Warga Amerika (2023)
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Sebanyak 50% laki-laki usia lebih tua di Amerika menempatkan dirt mereka pada
skala 0, dimana skala tersebut adalah posisi sepenuhnya maskulin, 35%
menempatkan diri mereka pada angka | atou 2 pada skala tersebut. di sisi maskulin
spektrum tetapi tidak sepenubnya maskulin, dan sepertiga laki-laki muda memiliki
pandangan ini tentang diri mereka sendin {Ballard, 2024).

Di Indonesia hingga kini masih terjadi adanya krisis maskulinitas, Wulan
(dalam Septiana, 2024) menyatakan bahwa krisis maskulinitas di Indonesia
disebabkan oleh kondisi ekonomi yamg fidak stabil. Konsep maskulinitas
masyarakat Indnﬂes-i.l'-dipengmlhj-w. signifikan_oleh periode kolonial dan
rezim orde bani, dimana Mwm;mpuf namun  tetap
menun}ukmtmmn Mm Ty faki-laki Indonesia cenderung

korist s i budiya m Adanya hal bﬁrﬂut Jaki-laki Indonesia perlu
mgﬂnhkzhmn mereka dalam bercanda, dmm;kan UNSUT-Unsur
vang merendabkan perempuan dan seharusnya lebih menekankan sisi maskulinitas
s«epﬁﬁm marn untuk mencapai tatanan gender yang setarm,

Mm adanya stercotip gender int menciptakan bsmmmﬁhi,ndll
bagi laki-laki maupun perempuan. Salah sstunya dalam dunia hﬁi..&nana
p&cqm-p&ajun tertentu seringkali dianggap eksklusif untuk sa gender_
membatasi piliban karir dan peluang kesetaraan, /Pekerjaan-pekerjaan yang
dianggop beral secara fisik, seperti tambang atau konstruksi, sering dikaitkan
dElw nmskulu:ut.ﬂs sementara pekm]aan yang berhubungan dengan perawatan
atuurseni se .I minitas Iﬁmmm 1) Meskipun ada
pekmjm mmﬂmﬂ gﬁ:&r seperti jurnalis atau psikolog. seringkali
masih terdapat bias gender yang mempengaruhi pmq:dmmaku terhiadap siapa
yang lebih sukses atau mmmm Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik tahun 2016, laki-leki mendominasi sektor pertambangan dengan
persentase yang sangat tinggi (93,3%), Sementara ttu, perempuan hanya memiliki

porsi yang sangat kecil (6,7%) dalam sektor ini .

Masalah diskriminasi dan kekerasan terhadap perempuan pekerja terletak
pada stereotip gender yamg menempatkan perempuan dalam peran domestik.
Anggapan bahwa perempuoan lebib emosional dan kurang rasional dibandingkan
laki-laki. membuat kemampuan mereks serngkali diremehkan di tempat kerjz. Hal



ini menciptakan lingkungan kerja vang tidak setara. di mara perempuan sulit untuk
bersaing dan mencapai jenjang karr yang lebih tinggi, dan berakibat perempuan
sering menjadi sasaran pelecehan dan kekerasan (Yudanti dkk.. 2023} Menurut
data catatan tahunan dari Komisi Nasional Perempuan 2023, kekerasan di tempat
kerja mencapai |15 kasus, menempati posisi ketign tertingm. Kekerasan ini
mencakup pelecehan verbal seperti kata-kata tidak pantas, pelecehan fisik seperti
sentuhan tak diinginkan, dan pelecehan psikologis. Kasus diskriminasi terhadap
perempuan di dunia kerja yang sering terjadi yakni diskriminasi upah. Survei
"Women's Equality inthe Workplaoe™ miﬁlﬁﬂhﬂﬂlﬂh Populix dalam Novelino
(2024) mengkonfirmast adunya diskriminasi gaji terhadap perempuan, dimana 48%
perempuan responden, melaporkan bahwa mereka tidak mpe.mleh gojl setara
denmhﬁ-hkl di tempat kerja mereka,

Dalam masyarnkat modemn saat ini, mmpﬂﬂnp{m yang
mmtmpilhu sikap, perilaku, atau karakteristik yang selama ini lebih identik
dew ‘.mn&nimllas Fenomena ini kemp menimbulkan w -]m dan
pandongan, baik yang mendukung mavpun vang memtmpmm.mg
mE:iﬂtwhnmk kemajuan dalam pemberdayaan perempuan dan kesetaraan
gmdur. ﬂi ﬂnihin mungkin terasa bertentangan dengan norma-norma tradisional

l’m,.purmrqnmn negara Amerika di bawah usia 30 wuupmimg bagi
mepekn: untuk dianggap jantan otau maskulin. Tidak hanya di fuar negeri. di
Indonesia masyarakat Bugis dan Toraja, sebagai contoh telsh menunjukkan adanya
perempuan yang secara sosial dan kultural diakui memilika peran dan karaktenistik
Norma gender yan;d:mudﬂm mqmmudm turut mempengaruhi
ekspresi  maskulinitas pﬂﬁn perempaan. Faktor-faktor psikologis  seperti
kepribadian. pengalaman hidup, dan kondisi mental Selain itw, pengaruh
lingkungan sosial seperti norma gender, peran keluarga, dan interaksi dengan teman
sebaya juga berperan penting. Latar belakang budava yang membentuk persepsi
tentang maskulinitas dan feminitas turut mempengaruhi perilaku individu tersebut.
Adapun penvebab utama perempuan saat ini memiliki karakteristik maskulin yakni,
i 1) peran sosial dan tuntuisn karir, (2) pengaruh keluarga dan lingkungan sosial



seperti halnya mercka dituntut untuk kuat, berani, dan mandin, kepribadian dan
preferensi pribadi, {(3) pengaruh media dan budaya populer, (4) trauma atau
pengalamun masa lalw, {5) sebagai pertahanan untuk melindungi din mereka dari
ancaman dan tantangan hidup | Anzani, 2024,

Evolusi sosial vang terjadi telah menggeser pandangan tradisional mengenai
peran perempuan dalam dunia kera. Kinl, semakin banyak perempuan yang
membuktikan diri sebagai pekerja keras dan kompeten, mematahkan stereotip yang
selamn ini membatasi potensi mereka tﬂmﬁm 2024). Berdasarkan data terbaru

dari CEOWORLD Magazine, partisipasi perempuan dolam angkatan kerja dunia
mencapai ratarta $0.6" pada tahun 2024, Angks it menunjukkan adanya
peningkatan peran pe;md:hm dunin kerja. Nomun, beberapa negam di
Afrika dan Asis Tenggars mencatatkan angka yang jauh lebih tinggi. Burundi
memimpin dengan pem pekerja perempuan mencapai 78.23%., diikuti oleh
Kamboja (77,12%), Madagaskar (75.56%), Angoln (74.72%) dan Uganda
{74.53%). Prestasi ini mencermmkan kemajunn mg]uf'hﬂdﬁnw gender
di negar-negart tersebut. Indonesia juga turut berkontribusi dalam iren shhd i
dengan m pekerja perempuan sebesar 52.49%, melampaui rm:-!ﬂh dimia.

Pergeseran peran gender dalam dunia kerja telah melahirkan fenomena di
mane perempuan semakin banyak yang mengambil peran dalam pekerjaan vang
secam tradisional dianggap sebagai rmh laki-laki. Penelitian yang dilakukan of
Hive pada tahun 2017 menunjukkan bahwa perempuan dapat bekerja 10 persen
lebih produktif dibandingkan laki-faki (Amilia, 2021), Kehadiran mereka dalam
sektor-sekior yang menuntut fisik dan keterampilan feknis tinggi. seperti
konstruksi, pﬁ'tﬂ'ﬂlmgm, dan  transportasi, w peluang baru bam
perempuan untuk berkoninibusi secars signifikan dalam pembangunan ekonomi dan
sosial. Data dari databols katadata.co.id menunjukkan bahwa perempuan di
Indonesia tidak hanya berperan dalam pekerjaan yang bersifat pelayanan atau
admimistratif. Sebagian besar dari mereka, yakni 26,65%, bekerja di sektor primer
yang menuntut tenaga fisik yang kuat seperti tenaga usaha penjualan, pertanian dan
perkebunan. Selain itu, 19.65% perempuan juga terlibat dalam pekerjoan indusiri
vang menuntut keterampilan teknis dan fisik, seperti produksi, operator dan alat
angkutan {Dihna, 2021).



Grrmburr 1. 2 Persentase Pekerje Perempuan Menurnt Jenis Pekerjaan (2020)
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Adanya perempuan dengsn karakteristik maskulin menantang stereotip
gender yang selama ini membatasi peran dan potenumpmﬂpl ini membuka
mhgl munculnys berbagai model peran perempuan yang. Jebih beragam dan
% Sasl ini polensi kepemimpinan perempuan felab, diakui dan
dimanfaatkan secara lebih luss dalam pemerintahan. Nofitri {'IDII] wlnska.n
kepemimpinan perempuan dalam pemerintahan kini mendopatkan ‘h_u:)ak.
tanggapan positif. Mereka yong sebelumnya bernnggapan bahwa perempunn tidak
mhunwmpm muly mendapat pemahpman barw, terutnma berkat sdanya
gerakan-gerakan yang mendukung kesetarsan gender. melllmﬂpl_!emehut
penulis tertarik untuk mengangkat judul penelitian "Ewuﬂn_ﬂ Maskulinitas
Tokeh Perempuan dalam Film The Shadow Strays .mmllmahmkiensnk
maskulinitss dalam perempuan yang dapat mengubah batasan peran dan potensi
perempuan di dunia.

1.2 Rumusan Masalah

Film The Shadow Stray merupakan film bergenre aksi, laga dan thriller
mencnjolkan karakier maskuolinitas pada perempuan, yang umuomnya istilah
maskulinitas hanya diperuntukkan bagi laki-laki. The Shadow Strays mengambil
latar di sebuah masyarakat yang dipimpin oleh perempuan, di mana peran gender
dibalik. Berdasarkan rumusan masalah diatas pertanyvaan dalam studi ini:



Bogaimana representasi maskulinitas tokoh perempuan dalam film The Shadow
Strays?

1.3 Tujuan Penelitian
perempuan dalam film The Shadow Strays.

kesetaraan gender.

1.0 Sistematika BAB
BAB I FENDAHULUAN

Bagian bab ini menjadi bagian pertama, menjelaskan terkait latar belakang
BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA



Bagian bab ini menjelaskan terkait penelitian terdshulu, ksjian pustaka,
landasan teori atau konsep yang diambil hingga kerangka konsep yang akan
digunakan.

BAB I METODOLOGI PENELITIAN
melakukan penelitian seperti paradigma penelitian, pendekatan penelitian. metode
penelitian, subjek dan objek yang diambil pada penelitian, teknik pengambilan data,
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